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Abstract. The plants used were leaves and sap of Jatropha (Jatropha multifida L.). 

Jatropha contains flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and phenolic acids, the 

compound content in Jatropha has an antibacterial function so that the leaf extract 

and sap of Jatropha (Jatropha multifida L.) can inhibit the growth of Staphylococcus 

aureus, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli bacteria. 

The purpose of this study was to examine the use of Jatropha as an antibacterial, as 

well as to examine its active compounds. This research was conducted by literature 

study method using secondary data. Then, data analysis related to the antibacterial 

activity of castor leaves and latex was carried out. The results of this literature study 

indicate that the extract of Jatropha leaves and sap have potential as antibacterial. 

Antibacterial activity testing using disc diffusion and well diffusion methods. 

Jatropha leaf extract at 100% concentration was better than Jatropha sap in 

inhibiting Staphylococcus aureus. Water extract and ethanol extract of Jatropha 

leaves inhibited Staphylococcus aureus (Gram positive) compared to Pseudomonas 

aeruginosa (Gram negative). Meanwhile, methanol extract and ethyl acetate extract, 

as well as Jatropha curcas sap inhibited Escherichia coli (Gram negative) bacteria 

better than Staphylococcus aureus (Gram positive). 
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Abstrak. Tanaman jarak cina, tanaman yang digunakan nya Daun dan getah Jarak 

cina (Jatropha multifida L.). Jarak cina mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, 

saponin dan asam fenolik, kandungan senyawa pada jarak cina mempunyai fungsi 

sebagai antibakteri sehingga ekstrak daun dan getah jarak (Jatropha multifida L.) 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutans, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli. Tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji pemanfaatan jarak cina sebagai antibakteri, serta mengkaji senyawa 

aktifnya. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur menggunakan data 

sekunder. Kemudian data dianalisis terkait dengan aktivitas antibakteri daun dan 

getah jarak cina. Hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa ekstrak daun dan 

getah jarak cina berpotensi sebagai antibakteri. Pengujian aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram dan difusi sumuran. Ekstrak daun jarak cina 

pada konsentrasi 100% lebih baik dari getah jarak cina dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus. Ekstrak air dan ekstrak etanol daun jarak cina menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif) dari pada bakteri Pseudomonas 

aeruginosa (Gram negatif). Sedangkan ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat, serta 

getah jarak cina menghambat bakteri Escherichia coli (Gram negatif) lebih baik dari 

pada bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif). 

Kata Kunci: Antibakteri, Bakteri, Jatropha, Jarak Cina.  
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A. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara tropis yang memiliki biodiversitas tinggi, kaya akan flora 

serta fauna. Tumbuhan yang ada di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai obat, salah satunya 

iala jarak cina (Jatropha multifida L.). Bagian yang digunakan sebagai obat pada tumbuhan 

jarak cina adalah daun dan getah jarak cina dapat dioleskan pada bagian yang terkena luka [1]. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa getah jarak cina efektif dalam penyembuhan luka dengan 

cara mempercepat pembentukkan keropeng, dan menunjukkan pengolesan getah jarak cina 

pada permukaan kulit yang luka, membuat kulit terbentuk sempurna seperti semula [2]. 

Menurut [3], menunjukkan bahwa getah jarak cina dapat memberikan menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. Getah jarak cina memiliki daya 

antimikroba terhadap bakteri patogen Staphylococcus aureus karena adanya kandungan zat-zat 

aktif seperti flavonoid dan tannin. Hasil penelitian [4], aktivitas antibakteri dan antifungal 

getah tanaman betadine (Jatropha multifida L.) pada bakteri Gram negatif Pseudomonas 

aerugiosa, Escherichia coli, dan Salmonella typhi) menunjukkan hasil bahwa aktivitas 

antibakteri yang terdapat pada getah tanaman betadin (Jatropha multifida L.) lebih rendah 

pada bakteri Gram negatif karena bakteri Gram negatif lebih resisten terhadap antibakteri.  

Bakteri dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu Gram positif dan Gram negatif. Pada bakteri 

Gram positif, mempunyai lapisan peptidoglikan tebal dan lebih sederhana. Sedangkan bakteri 

Gram negatif mempunyai lapisan peptidoglikan tipis dan dinding sel bakterinya lebih 

kompleks [5]. Bakteri Gram positif salah satunya yaitu Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutans. Staphylococcus aureus merupakan flora normal dalam badan manusia yang ada di 

pori-pori serta permukaan kulit, kelenjar keringat paling utama di dekat hidung, mulut, alat 

kelamin serta dekat anus [6]. Sedangkan Gram negatifnya yaitu Pseudomonas aeruginosa, 

Escherichia coli. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif, bakteri ini 

penyebab 10- 20% peradangan nasokomial. Sering di isolasi dari pengidap dengan neoplastik, 

luka, hingga luka bakar yang berat. Bakteri ini bisa menimbulkan peradangan pada saluran 

pernafasan bagian bawah, saluran kemih, mata serta yang lain [7]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana potensi antibakteri tanaman jarak cina (Jatropha 

multifida L.) beserta senyawa golongannya?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini ialah 

mengkaji pemanfaatan jarak cina dan senyawa aktifnya sebagai antibakteri. 

B. Metodologi Penelitian 

 

Gambar 1. Bagan alir penelitian. 

 



  Studi Literatur Pemanfaatan Jarak Cina (Jatropha multifida L.) sebagai Antibakteri |   1105 

  Pharmacy 

Peneliti menggunakan metode kajian pustaka dari atikel yang berkaitan dengan 

pemanfaatan jarak cina sebagai antibakteri terhadap bakteri gram positif dan gram negatif 

melalui basis data google scholar, science direct, semantic scholar. Sumber pustaka yang 

digunakan diseleksi melalui kriteria inklusi (artikel penelitian dalam rentang sepuluh tahun 

menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris serta membahas mengenai pemanfaatan 

jarak cina sebagai antibakteri terhadap bakteri gram positif dan gram negatif) dan kriteria 

eksklusi (review article dan artikel mengenai jarak cina tetapi tidak membahas mengenai 

antibakteri). Metode penelitian dirangkum dalam Gambar 1. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tanaman jarak cina memiliki manfaat yang baik untuk digunakan sebagai antibakteri 

dan memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin. 

Alkaloid memiliki aktivitas antibakteri melalui mekanisme yang diduga adalah dengan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut [8]. Flavonoid adalah 

kelompok senyawa fenol yang mempunyai kecenderungan untuk mengikat protein, sehingga 

dapat mengganggu proses metabolisme bakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu membrane sel bakteri [9]. Saponin termasuk 

dalam kelompok antibakteri yang mengganggu permeabilitas membran sel bakteri dengan 

menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar 

yang mengakibatkan kerusakan membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen 

penting dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida [9] 10]Senyawa tanin 

adalah senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan yang bersifat antibakteri, dikenal sebagai 

astrigensia. Mekanisme tannin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reverse 

transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga bakteri tidak dapat terbentuk. Senyawa 

flavonoid, saponin, steroida adalah senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai antibakteri 

dan antivirus [9]. 

 

Antibakteri Daun terhadap Bakteri Gram Positif dan Negatif 

Bagian tanaman yang digunakan dalam tanaman jarak cina adalah ekstrak daun dan 

getah yang memiliki potensi sebagai antibakteri, baik itu terhadap Gram positif maupun Gram 

negatif. Kandungan senyawa kimia pada jarak cina mampu mengobati luka pada pada kulit. 

Artikel penelitian menggunakan beragam proses dan metode untuk mendapatkan 

senyawa kimia yang terdapat dalam tanaman jarak cina seperti, proses ekstraksi dengan 

pelarut etanol, metanol dan etil asetat [11]. Air dan metanol merupakan pelarut polar 

sedangkan etil asetat merupakan pelarut semi polar dan proses maserasi dan infusa dapat 

dilakukan dengan peralatan sederhana untuk skala kecil ataupun skala industry [12], [13]. 

Setelah dilakukan ekstraksi, dilanjutkan dengan pengujian antibakteri dengan difusi cakram 

dan difusi sumuran [14]. 

Pada ekstrak dengan pelarut air pada penelitian [15], aktivitas antibakteri ekstrak daun 

lebih aktif di Staphylococcus aureus (Gram Positif) dari pada Pseudomonas aeruginosa (Gram 

negatif) dengan diameter 21.3 mm pada konsentrasi 100% dibandingkan dengan Pseudomonas 

aeruginosa diameter hambatnya hanya 18.7 mm. Pada penelitian [16], aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25% tidak terjadi zona hambat pertumbuhan bakteri. 

Sedangkan pada konsentrasi 100% zona hambat yang di dapatkan lebih besar yaitu 22.24 mm, 

semakin tinggi konsentrasi yang di dapatkan maka semakin luas zona hambat yang di dapat. 

Kemudian ekstrak pada pelarut etanol, aktivitas antibakteri ekstrak daun lebih aktif di 

Staphylococcus aureus (Gram Positif) dari pada Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif) 

dengan konsentrasi minimum 2.5-12.5 µg/mL [17]. Selanjutnya, ekstrak pada pelarut 

methanol, aktivitas antibakteri ekstrak daun lebih aktif terhadap Escherichia coli dari pada 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus [18]. Hasil penelitian dari beberapa 

artikel yang membahas tentang ekstrak daun jarak cina dirangkum dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri daun jarak cina terhadap bakteri gram positif dan negatif. 

Ekstrak daun jarak cina efektif dalam menghambat aktivitas Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 100%. 

 

 
 

Antibakteri Getah terhadap Bakteri Gram Positif dan Negatif 

Ekstrak getah yang memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap Gram positif 

maupun Gram negative (Tabel 2). Pada penelitian [19], getah jarak cina memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, pada penelitian ini bakteri Escherichia 

coli lebih aktif dari pada bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter hambat 14.05 mm 

pada konsentrasi 100% sedangkan, pada Escherichia coli diameter hambatnya 21.26 mm pada 

konsentrasi 100%. Kemudian pada penelitian [16], aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% diameter yang di dapatkan 21.91 mm. Pada 

penelitian [3], aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus diameter hambatnya 

yaitu 15,7 mm menunjukkan konsentrasi ekstrak getah jarak cina lebih besar dan 

menyebabkan diameter zona hambat terbentuk pada sekitar kertas cakram. Kemudian pada 

penelitian [20], aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus diameter hambat 

yang paling rendah yaitu 11.29 pada konsentrasi 6.25% dan diameter hambat yang ditemukan 

paling tinggi nya pada bakteri Staphylococcus aureus yaitu 16.10 pada konsentrasi 50%. Pada 

konsentrasi 50% sudah di dapat konsentrasi tinggi karena pada konsentrasi 100% rendemen 

Metode Uji 

Antibakteri

Metode 

Ekstraksi

Konsent

rasi

Diameter 

Hambat

Senyawa 

Kimia Pustaka

Gram Jenis

25-50%

75% 17.3

100% 21.3

25%

50% 9.32

75% 17.48

100% 22.24

Maserasi 

(Etanol)

2.5-12.5 

µg/mL 

(Mic)

Kokou, dkk 

(2016)

Maserasi 

(Metanol)
100 µg/mL (Mic)

100 µg/mL (Mic)

25% 8.93 ± 0.488

50% 9.5  ± 0.583

75% 10.7 ± 0.783

100% 10.97±  0.828

25-50%

75% 14.3

100% 18.7

Maserasi 

(Etanol)
3.12-12.5 µg/mL (Mic)

Kokou, dkk 

(2016)

Maserasi 

(Metanol)
100 µg/mL (Mic)

Maserasi 

(Etil 

asetat)

19.75  µg/mL (Mic)

Maserasi 

(metanol)
2.7-3.6 µg/mL (Mic)

Maserasi 

(Etil 

asetat)

7.25-37.5 µg/mL (Mic)

Bakteri

Silma, dkk 

(2014)

Ivan, dkk 

(2019)

Infusa      

(Air)

Silma, dkk 

(2014)

Positif 

Listyaning, 

dkk (2021)

Difusi 

Cakram

Maserasi 

(Etanol)

Staphylococcus 

Aureus

Difusi 

Cakram

Maserasi 

(Etil 

asetat)

Dwi, dkk 

(2018)

Silma, dkk 

(2014)

Streptococcus 

mutans

Negatif

Escherichia coli
Difusi 

Cakram

Pseudomonas 

aeruginosa

Difusi 

Cakram

Infusa      

(Air)

Ivan, dkk 

(2019)
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lebih rendah dari pada konsentrasi 50% dan sudah terdifusi sempurna, sedangkan konsentrasi 

100% tidak dapat berdisfusi sempurna [20]. 

Tabel 2. Aktivitas antibakteri getah jarak cina terhadap bakteri gram positif dan negatif. Getah 

jarak cina menghambat bakteri Escherichia coli (Gram negatif) lebih baik dari pada bakteri 

Staphylococcus aureus (Gram positif). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penulusuran pustaka maka dapat disimpulkan bahwa tanaman jarak cina 

khususnya pada daun dan getahnya mengandung senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, 

tannin dan saponin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Ekstrak daun jarak cina pada 

konsentrasi 100% lebih baik dari getah jarak cina dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus. Sedangkan getah jarak cina menghambat Escherichia coli (Gram negatif) lebih baik 

dari pada Staphylococcus aureus (Gram positif). 
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